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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi kadar hormon pertumbuhan sapi bali yang dipelihara di
wilayah pemurnian Nusa Penida dan wilayah lainnya di Provinsi Bali. Sebanyak 320 sampel serum sapi
bali betina dewasa dikumpulkan dari peternakan rakyat di Nusa Penida Klungkung, Tabanan, Buleleng,
dan Kabupaten Bangli. Kadar hormon pertumbuhan dideteksi dengan metode Enzime Linked
Immunosorbent Assay (ELISA). Hasil penelitian menunjukkan, kadar hormon pertumbuhan sapi bali
terendah (576,4 pg/mL) ditemukan pada sapi bali yang dipelihara di Nusa Penida, sedangkan kadar
hormon tertinggi (5044,08 pg/mL) ditemukan pada sapi bali yang dipelihara di Kabupaten Buleleng.
Disimpulkan bahwa kadar hormon pertumbuhan sapi bali berbeda-beda, tergantung wilayah tempat
pemeliharaan sapi bali.

Kata-kata kunci: hormon pertumbuhan; sapi bali; ELISA.

ABSTRACT

The objective of this research was to compare the levels of growth hormone in bali cattle reared in the
purification of Nusa Penida with those from other regions in Bali Province. A total of 320 sera samples
were collected from bali cattle reared in Nusa Penida, Klungkung, Tabanan, Buleleng and Bangli. The
levels of growth hormone was determined by using sandwich Enzime Linked Immunosorbent Assay (ELISA).
The results showed that a diverse levels of growth hormone in Bali cattle were observed in Bali cattle. The
lowest growth hormone levels (576.4 pg/mL) was found in Bali cattle reared in Nusa Penida and the
highest levels (5044.08 pg/mL) were found in the Buleleng regency. It was concluded that bovine growth
hormone levels varies, depending on the regions of rared of Bali cattle .

Keywords: growth hormone; Bali cattle, Nusa Penida, ELISA.

PENDAHULUAN musim hujan yang pendek (empat bulan),

sisanya adalah musim kemarau yang

Dirjen Peternakan dan Kesehatan Hewan
tahun 2002 telah menetapkan Kepulauan Nusa
Penida sebagai wilayah perbibitan dan
pemurnian sapi bali. Sapibali yang dipelihara
di Nusa Penida ini dinyatakan sebagai ras
murni atau pure breed asli Indonesia, dan
pemerintah melarang masuknya sapi luar ke
wilayah tersebut. Nusa Penida merupakan
pulau dengan katagori lahan kritis, karena

berkepanjangan, sehingga sulit memperoleh
sumber pakan untuk ternaknya. Hal ini yang
menyebabkan pertumbuhan sapi bali yang
dipelihara di Nusa Penida, lebih rendah
dibandingkan dengan sapi bali yang dipelihara
di wilayah lainnya di Provinsi Bali (Suwiti et
al., 2012).

Pertumbuhan sapi dipengaruhi oleh faktor
lingkungan dan faktor genetik. Faktor
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lingkungan meliputi sumber pakan, keter-
sediaan sumber air, iklim dan manajemen
pemeliharaan (Ester et al., 2011). Pengaruh
pertumbuhan yang disebabkan faktor
lingkungan ini tidak diturunkan, sedangkan
faktor genetis dikendalikan oleh gen, dapat
diturunkan kepada keturunannya (Rehfeldt et
al., 2000). Gen hormon pertumbuhan dapat
berpengaruh besar (major gene) atau kecil
(minor gene), gen yang dapat berpengaruh
terhadap sekresi hormon pertumbuhan dan telah
dipetakan terletak pada kromosom 19 dengan
lokasi q26-qtr, dan merupakan peptida tunggal
dengan bobot molekul 22 kD (Dybus, 2002;
Hediger et al., 1990).

Gen hormon pertumbuhan menyandi sifat
produksi seperti bobot badan, tinggi pundak,
panjang badan, dan lingkar dada (Ge et al., 2003;
Unanian et al., 2002). Gen yang menyandi
hormon pertumbuhan diketahui sangat berperan
dalam perkembangan kelenjar susu, gluconeo-
genesis, aktivasi lipolisis, dan memicu inkor-
porasi asam amino dalam protein otot (Burton
et al., 1994). Hormon pertumbuhan sapi (bovine
growth hormone) mempunyai peran utama pada
pertumbuhan dan laktasi. Pada hewan yang
sedang tumbuh, hormon pertumbuhan dapat
meningkatkan efisiensi produksi, pengurangan
deposisi lemak, dan merangsang pertumbuhan
otot (Rehfeldt et al., 2000), di samping
meningkatkan efisiensi penggunaan pakan,
meningkatkan pertumbuhan organ, dan tulang
(Cunningham, 1994; Hoj et al., 1993).

Sekresi hormon pertumbuhan dikontrol
oleh dua hormon, yaitu Growth Hormone
Releasing Hormone (GHRH) dan ghrelin
(Aimaretti et al., 1998). Dalam mensekresikan
hormon, ghrelin diregulasi oleh nutrisi, pada
keadaan defesiensi nutrisi, ghrelin tidak akan
mampu menginduksi pelepasan hormon
pertumbuhan di hipofisis, sehingga mengganggu
sekresinya (Lin dan Wajnrach, 2002; Kojima et
al., 2001). Perbedaan pakan, lahan pemeli-
haraan, umur, jenis kelamin, tingkat stres pada
ternak dapat berpengaruh terhadap sekresi
hormon pertumbuhan (Sorensen et al., 2002).

Sapi bali yang dipelihara di Pulau Nusa
Penida beradaptasi sesuai dengan kondisi
lingkungan untuk dapat bertahan hidup dalam
jangka waktu yang lama sehingga terjadi proses
evolusi dan seleksi alam. Fenomena ini
memengaruhi gen hormon pertumbuhan dan
berpengaruh terhadap sekresinya. Oleh karena
itu perlu dilakukan penelitian tentang kadar
hormon pertumbuhan sapi bali di wilayah
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pemurnian sapi bali di Nusa Penida dan
dibandingkan dengan wilayah lainnya di
Provinsi Bali.

METODE PENELITIAN

Pengambilan Sampel

Sampel berupa serum, diambil dari sapi bali
betina dewasa dari peternakan rakyat di Pulau
Nusa Penida, Kabupaten Klungkung (daerah
pemurnian), di Kabupaten Tabanan pada lahan
persawahan, di Kabupaten Bangli (lIahan
perkebunan), dan Kabupaten Buleleng (lahan
tegalan). Masing-masing kabupaten diambil
sampel sebanyak 80, sehingga total sampel dari
empat kabupaten tersebut berjumlah 320 ekor.
Sapi yang digunakan sebagai sampel diberi
pakan rumput, leguminosa, dan dedaunan
lainnya yang berasal dari lingkungan
sekitarnya.

Pengukuran Hormon Pertumbuhan

Pengukuran kadar hormon pertumbuhan
dilakukan di Laboratorium Bioteknologi, Balai
Besar Veteriner Denpasar. Kadar hormon
diukur dengan menggunakan metode Enzime
Linked Immunosorbent Assay (ELISA) sesuai
dengan standar (Cloud-Clone Corp, SEA044Ga,
ELISA Kit for Growth Hormone (GH), Houston,
TX 77084, USA). Sampel serum diencerkan
dengan 0,01 mol/L phosphat buffer saline (PBS)
sebanyak 20 kali. Disiapkan tujuh sumuran
(well) untuk standar dan satu sumuran untuk
blank. Pada tiap sumuran ditambahkan 100 pL
larutan standar, blank, sampel kemudian
ditutup dengan kertas plate dan diinkubasi
selama dua jam pada suhu 37°C. Cairan dari
masing-masing sumuran dibuang tanpa dicuci.
Larutan Reagen A ditambahkan sebanyak 100
pL pada masing-masing sumuran, kemudian
ditutup dengan kertas plate dan diinkubasi
selama satu jam dengan suhu 37°C.

Larutan yang ada di sumuran dicuci tiga
kali dengan 350 pL larutan pencuci, dibiarkan
selama 1-2 menit. Sisa cairan dari semua
sumuran dihilangkan dengan menggeretak plate
dengan kertas penghisap. Larutan Reagen B
ditambahkan 100 uL ke dalam setiap sumuran,
kemudian ditutup dan diinkubasi selama 30
menit, suhu 37°C. Dicuci lima kali, kemudian
ditambahkan 90 uL. larutan substrat dan
diiinkubasikan selama 20 menit, suhu 37°C.
Larutan Stop solution ditambahkan sebanyak
50 uLL pada masing-masing sumuran, kemudian
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dimasukan kedalam microplate reader (450
nm).

Hasil pembacaan dari microplate reader
berupa nilai optical density (OD). Kadar hormon
pertumbuhan diperoleh dengan persamaan Y=
ax®, dalam hal ini Y= konsentrasi hormon
pertumbuhan; a= perbandingan antara
konsentrasi hormon pertumbuhan dengan OD,
x= nilai OD, dan b= koefisien. Nilai OD dari
persamaan Y= ax” dikalikan 20.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Terdapat perbedaan kadar hormon pertum-
buhan sapi bali di wilayah pemurnian sapi bali
di Nusa Penida dibandingkan dengan daerah
lainnya di Provinsi Bali. Sapi bali yang
dipelihara di Nusa Penida mempunyai rataan
kadar hormon pertumbuhan yang rendah,
dengan variasi yang sangat tinggi, mulai dari:
576,4 pg/mL sampai dengan 4940,80 pg/mL.
Sapi bali yang dipelihara di Kabupaten Buleleng
mempunyal kadar hormon pertumbuhan
berkisar antara 1046,83 pg/mL sampai dengan
5044,08 pg/mL. Hormon pertumbuhan sapi bali
di Kabupaten Bangli, memiliki kisaran kadar
931,17 pg/mL hingga 3225,19 pg/mL, sedang-
kan sapi bali yang dipelihara di Kabupaten
Tabanan mempunyai kisaran kadar dari 906,22
pg/mL hinggal852,91 pg/mL (Tabel 1).

Kadar hormon pertumbuhan terendah
(5'76,4 pg/mL) ditemukan pada sapi bali yang
dipelihara di wilayah pemurnian sapi bali di
Nusa Penida, sedangkan tertinggi ditemukan
di Kabupaten Buleleng (5044,08 pg/mL) yang
dipeliharan dilahan tegalan. Rendahnya kadar
hormon pertumbuhan tersebut dapat disebabkan
sumber pakan yang sangat terbatas dan tidak
berkualitas sehingga menyebabkan defesiensi
nutrisi, hingga berdampak pada gagalnya
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grhelin memicu sekresi hormon. Kadar hormon
pertumbuhan yang rendah dapat disebabkan
defisiensi dari gen pituitary transcription factor
1 (Pit-1), yang berfungsi mengatur ekspresi gen
hormon pertumbuhan (Sumantri et al., 2009;
Sumantri et al., 2011) sehingga mengurangi
sekresi hormon pertumbuhan. Ekspresi gen Pit-
1 diperlukan pada pembelahan sel secara
normal, perkembangan dan pertahanan sel
tirotrofik, somatotrofik dan laktotrofik pada
adenofipofisis (Tuggle et al., 1996; Mc Cormick
et al., 1990). Rendahnya kadar hormon
pertumbuhan tersebut dapat menjadi penyebab
sapi bali yang dipelihara di Nusa Penida, secara
fenotipik ukuran tubuhnya lebih kecil
dibandingkan dengan sapi bali yang dipelihara
di wilayah Bali lainnya.

Apabila dibandingkan dengan sapi bali
yang dipelihara di wilayah Kabupaten Bangli
(lahan perkebunan) dan di Kabupaten Buleleng
(lahan tegalan), maka sapi bali yang dipelihara
di Nusa Penida dan di Kabupaten Tabanan
(lahan persawahan) mempunyai kadar hormon
pertumbuhan yang lebih rendah. Hal ini
disebabkan sapi bali yang dipelihara di lahan
persawahan cendrung diberikan pakan yang
tidak bervariasi (hanya berupa rumput),
demikian juga wilayah kering seperti Nusa
Penida. Keadaan ini dapat menyebabkan
defisiensi mineral sehingga pertumbuhan dan
perkembangan khususnya adenohipofisis tidak
sempurna dan berdampak pada minimnya
sekresi hormon pertumbuhan (Molitch et al.,
2006), dan sapi bali yang dipelihara di wilayah
tegalan, peternak memberikan pakan lebih
bervariasi, dari berbagai jenis leguminosa
maupun rumput gajah, sehingga asupan
nutrisinya menjadi lebih lengkap (Suwiti et al.,
2013).

Rataan konsentrasi hormon pertumbuhan
sapi bali yang dipelihara memberikan hasil yang

Tabel 1 Kadar hormon pertumbuhan sapi bali di Nusa Penida Klungkung, Bangli, Tabanan, dan

Buleleng.
Asal sampel Kadar tertinggi Kadar terendah Rataan
(pg/mL) (pg/mL)
Nusa Penida (pure breed) 4940,8 576,4 1200,80+825.872
Bangli(perkebunan) 3225,19 931,17 1311,38+654,922
Tabanan(persawahan) 1852,91 906,22 1185,89+211,692
Buleleng(tegalan) 5044,08 1046,83 1927,64+125,64"

Keterangan: Huruf yang sama ke arah baris menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05), huruf berbeda

menunjukkan berbeda nyata (P <0,05).
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berbeda-beda, yaitu di Kabupaten Buleleng
(1927,64+1257,64 pg/mL), di Kabupaten
Tabanan (1185,89+211,69 pg/mL), dan
Kabupaten Bangli (1311,38+654,92 pg/mL).
Kadar hormon pertumbuhan sapi bali dari
Kabupaten Buleleng berasal dari sapi yang
dipelihara di lahan tegalan yang memiliki
kualitas dan kuantitas vegetasi sebagai sumber
nutrisi yang lebih baik dibanding dengan lahan
persawahan. Rendahnya kadar hormon
perrtumbuhan pada sapi bali dapat dipengaruhi
oleh lingkungan habitatnya/eksternal,
kelembapan, curah hujan yang berpengaruh
langsung pada kesuburan sumber pakan, dan
menyebabkan pertumbuhan ternak yang tidak
maksimum. Keadaan yang sama apabila terjadi
dan berlangsung lama, maka akan berpengaruh
terhadap ekspresi gen dan berujung pada
ketidakmampuan gen untuk memproduksi
hormon pertumbuhan secara optimal (Suwiti et
al., 2013; Shimon et al., 1997).

Perbedaan wilayah agroekosistem pemeli-
haraan berpengaruh terhadap ketersediaan
vegetasi/hijauan pakan ternak baik dari segi
kualitas maupun kuantitasnya. Kandungan
nutrisi vegetasi umumnya sangat rendah pada
daerah dengan curah hujan yang rendah, seperti
yang ditemukan pada wilayah perbibitan dan
pemurnian sapibali di Nusa Penida. Faktor lain
yang memengaruhi sekresi hormon pertum-
buhan adalah ghrelin. Ghrelin merupakan salah
satu Growth Hormone Releasing Hormone
(GHRH) yang dilepaskan darilambung. Dalam
mensekresikan growth hormone, ghrelin dire-
gulasi oleh nutrisi sehingga mampu mengin-
duksi pelepasan growth hormone di hipofisis
(Kojima et al., 2001; Sumantri et al., 2011). Sapi
bali dipelihara pada kondisi lingkungan yang
kurang memadai dan terjadi secara terus
menerus, menyebabkan sapi bali menyesuaikan
diri terhadap lingkungannya melalui sifat
kelenturan fenotipik yang dimilikinya. Keadaan
tersebut dapat berpengaruh terhadap perubahan
dalam tingkat genetik dan diekspresikan ke
fenotipenya, salah satu indikatornya adalah
ukuran badan yang lebih kecil dengan pertam-
bahan bobot badan yang tidak maksimum
(Rehfeldt et al., 2000).

Rataan kadar hormon pertumbuhan sapi
bali, lebih rendah dibandingkan dengan sapi
lainnya di dunia seperti: hormon pertumbuhan
sapi Sahiwal-Friesian cows mencapai 4.800 pg/
mL hingga 18.300 pg/mL (Azizan et al., 1994).
Sapi German Simmental memiliki kadar
hormon pertumbuhan mencapai 30.000 pg/mL
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(Mishra et al., 2007). Perbedaan ini disebabkan
oleh faktor genetik, dalam hal ini perbedaan ras
sapi (Hoj et al., 1993).

Gen hormon pertumbuhan terkait dengan
beberapa ekspresi gen yang memengaruhi
pertumbuhan, salah satunya adalah gen Pit-1.
Gen Pit-1 mengatur ekspresi gen growth
hormone (GH), prolaktin (PRL) (Tuggle et al.,
1996) dan thyroid stimulating hormone (TSH)
(Prakash et al., 2003) pada hipofisis anterior.
Menurut Mc Cormick et al. (1990) defisiensi gen
Pit-1 mengurangi ekspresi GH, disebabkan
penurunan proliferasi lapisan sel dalam
memproduksi GH.

Sintesis dan pelepasan hormon
pertumbuhan dikontrol oleh dua hormon yang
dihasilkan di hipotalamus, yaitu growth
hormone releasing hormone (GHRH) yang
berfungsi sebagai pemicu/trigger somatotropin
releasing-inhibitor factor (SRIF) atau disebut
juga somastatin yang bertindak sebagai
penghambat (inhibitor) hormon pertumbuhan.
Kedua pengontrol hormon pertumbuhan tersebut
disekresikan oleh sel neuron sekretoris
hipotalamus dan sekret tersebut masuk ke
dalam pembuluh darah hipofisis bagian
belakang, sedangkan neurotransmitter dan
neuropeptida akan mengontrol sekresi
somatotropin secara langsung pada bagian
somatotrop atau secara tidak langsung melalui
jalur hipotalamus (Thorner, 2013; Paputungan
et al., 2012; Wren et al., 2000).

SIMPULAN

Kadar hormon pertumbuhan paling rendah
(576,4 pg/mL) ditemukan pada sapi bali yang
dipelihara di Nusa Penida, dan tertinggi
(5.044,08 pg/mL) di Kabupaten Buleleng. Ada
variasi kadar hormon pertumbuhan sapi bali
yang dipelihara di Nusa Penida dengan sapi bali
dari daerah Bali lainnya.

SARAN

Perbedaan kadar hormon pertumbuhan
dapat merupakan petanda perbedaan gen. Oleh
karena itu perlu dilakukan identifikasi
karakteristik gen hormon pertumbuhan sapi
bali di Nusa Penida dan wilayah lainnya, dan
sapi bali perlu diberikan pakan yang baik dan
bervariasi.
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